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KAJIAN PUSTAKA

A.  Pembelajaran Al Qur’an Hadits Berbasis Media
1. Konsep Pembelajaran Media

Kata media berasal dari bahasa latin  Medius  yang secara

harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar, dalam bahasa

Arab,  media  adalah perantara (wasaail)  atau pengantar  pesan

dari pengirim kepada penerima pesan. Gagne dan Briggs  secara

implisit mengatakan : 

Pembelajaran  media  meliputi  alat  yang  secara  fisik

digunakan  untuk  menyampaikan  isi  materi  pengajaran,  yang

terdiri dari antara lain bukum tape recorder, kaset, video camera,

video recorder, film slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik

dll. Dengan kata lain komponen sumber belajar atau wahana fisik

yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang

dapat merangsang siswa untuk belajar.

Peran  pembelajar  adalah  menyediakan,  menunjukkan,

membimbing  dan  memotivasi  pebelajar  agar  mereka  dapat

berinteraksi  dengan berbagai sumber belajar yang ada. Bukan

hanya  sumber  belajar  yang  berupa  orang  ,  melainkan  juga

sumber-sumber belajar yang lain. Bukan hanya sumber belajar

yang sengaja dirancang untuk keperluan belajar, melainkan juga

sumber belajar yang telah tersedia.  Semua sumber belajar itu

dapat  kita  temukan,  kita  pilih  dan  kita  manfaatkan  sebagai

sumber belajar bagi pebelajar kita.



Interaksi  antara  pebelajar  dengan  sumber  belajar  dapat

bermacam-macam. Cara belajar dengan mendengarkan ceramah

dari pembelajar memang merupakan salah satu wujud interaksi

tersebut.  Namun  belajar  hanya  dengan  mendengarkan  saja,

patut diragukan efektifitasnya. Belajar hanya akan efektif jika si

pebelajar  diberikan  banyak  kesempatan  untuk  melakukan

sesuatu, melalui multi-metode dan multi-media. Melalui berbagai

metode dan media pembelajaran, pebelajar akan dapat banyak

berinteraksi secara aktif  dengan memanfaatkan segala potensi

yang dimiliki  pebelajar.  Barang kali  perlu  direnungkan kembali

ungkapan  populer  yang  mengatakan  :  Saya  mendengar  saya

lupa,  Saya  melihat  saya  ingat,  Saya  berbuat  maka saya  bisa.

Kalau  kita  amati  lebih  cermat  lagi,  pada  mulanya  media

pembelajaran hanyalah dianggap sebagai alat untuk membantu

pembelajar dalam kegiatan mengajar (teaching aids). Alat bantu

mengajar  berikutnya  yang digunakan adalah alat  bantu  visual

seperti  gambar,  model,  grafis atau benda nyata lain.  Alat-alat

bantu  itu  dimaksudkan  untuk  memberikan  pengalaman  lebih

konkret,  memotivasi  serta mempertinggi  daya serap dan daya

ingat pebelajar dalam belajar.1

Di lain pihak, National Education Association memberikan definisi

:

1 David, Bern. 1991. Teaching with Media, a paper presented at Technology 
and Education Conference in Athens, Greece.



Media  sebagai  bentuk-bentuk  komunikasi  baik  tercetak

maupun audio Visual dan peralatannya, didengar, dilihat, atau

dibaca.  Istilah  “media”  bahkan  sering  dikaitkan  atau

dipergantikan dengan kata “teknologi” yang berasal dari  kata

latin  tekne  (Bahasa Inggris  Art)  dan  Logos  (bahasa Indonesia

“ilmu”).2

Ditinjau dari pemaparan atas Dengan demikian kalau ada

teknologi  pembelajaran  agama  mislanya,  maka  itu  akan

membahas masalah bagaimana kita memakai media dan alat

bantu dalam proses mengajar agama, akan membahas masalah

ketrampilan, sikap perbuatan, dan strategi mengajarkan agama.

Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media di  atas,

berikut  dikemukakan  ciri-ciri  umum  yang  terkandung  pada

setiap batasan itu.

- Media  pendidikan  memiliki  pengertian  fisik  yang

dewasa ini dikenal sebaga hardware (perangkat keras),

yaitu suatu benda yang dapat dilihat, di dengar, atau

diraba dengan pancaindera.
- Media pendidikan memiliki  pengertian non fisik yang

dikenal  sebagai  software (perangkat  lunak),  yaitu

kandungan  pesan  yang  terdapat  dalam  perangkat

keras  yang  merupakan  isi  yang  ingin  disampaikan

kepada siswa.

2Ibid..., Hal 25



- Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan

audio.
- Media pendidikan memiliki pngertian alat bantu pada

proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas.
- Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi

dan  interaksi  guru  dan  siswa  dalam  proses

pembelajaran.
- Media  pendidikan  dapat  digunakan  secara  massal

(misalnya  :  radio,  televisi),  kelompok  besar  dan

kelompok kecil.
- Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen

yang berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.3

Berbicara mengenai  pembelajaran media di era saat ini

memang  sangat  banyak  sekali  pilihan  yang  dapat  dijadikan

sebagai  alat  pembelajaran  yang  dapat  digunakan  penunjang

bagi  proses  belajar  mengajar.  Sebagai  salah  satu  komponen

pembelajaran,  media  tidak  bisa  luput  dari  pembahasan  sistem  pembelajaran

secara  menyeluruh.  Sumber  Belajar,  dan  Pemanfaatan  Media  Pembelajaran

 seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru dalam setiap

kegiatan  pembelajaran.  Namun kenyataanya  bagian  inilah  yang  masih  sering

terabaikan  dengan  berbagai  alasan.  Alasan  yang  sering  muncul  antara  lain:

terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari sumber dan

media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan lain-lain. Hal ini sebenarnya tidak

perlu  terjadi  jika  setiap  guru  telah  membekali  diri  dengan  pengetahuan  dan

keterampilan dalam hal media pembelajaran. Sesungguhnya betapa banyak jenis

3Azhar Arsyad, Media Pembelajaran“(Jakarta:Grafindo Persada), 2009, Hal 3-
7



Sumber Belajar, dan Media Pembelajaran  yang bisa dipilih, dikembangkan dan

dimanfaatkan sesuai dengan kondisi waktu, biaya maupun tujuan pembelajaran

yang  dikehendaki.  Setiap  jenis  Sumber  Belajar,  dan  Pemanfaatan  Media

Pembelajaran   memiliki karakteristik tertentu yang perlu kita pahami, sehingga

kita  dapat  memilih  Sumber  Belajar,  dan  Media  Pembelajaran   yang  sesuai

dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di lapangan.4

Para  ahli  pendidikan  dan  pengajaran  berpendapat  bahwa

pembelajaran media  sangat  diperlukan  pada  peserta  didik  tingkat  dasar

sampai dengan menengah dan akan banyak berkurang jika mereka sudah sampai

pada  tingkat  pendidikan  tinggi.  Pada  tingkat  sekolah  dasar  dan  menengah,

pengajar akan banyak membantu peserta didik dengan mengembangkan semua

indera yang ada, yakni dengan mendengar, melihat, meraba, memanipulasi, atau

mendemonstrasikan  dengan  media  yang  dapat  dipilih.  Perkembangan  ilmu

pengetahuan  dan  teknologi  semakin  mendorong  upaya-upaya  pembaharuan

dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar mengajar.  Para

guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat  yang dapat disediakan oleh

sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan

perkembangan  dan  tuntutan  zaman.  Guru  sekurang-kurangnya  dapat

menggunakan alat yang murah dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam

upaya  mencapai  tujuan  pengajaran  yang  diharapkan.5 Di  samping  mampu

menggunakan  alat-alat  yang  tersedia,  guru  juga  dituntut  untuk  dapat

4  Asnawir dan Basyiruddin Usman,. Media Pembelajaran Jakarta: Ciputat 
Pers. 2002. Hal 33

5  Sadiman S. Arief, dkk.1984. Media Pendidikan Pengertian, 
Pengembangan, dan pemanfaatannya .Bandung. Hal 45



mengembangkan  alat-alat  yang  tersedia,  guru  juga  dituntut  untuk  dapat

mengembangkan  keterampilan  membuat  media  pengajaran  yang  akan

digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.

Banyak  ahli  yang  memberikan  batasan  tentang  media

pembelajaran.  AECT  misalnya,  mengatakan  bahwa  media

pembelajaran  adalah  segala  sesuatu  yang  digunakan  orang

untuk menyalurkan pesan. Gagne mengartikan media sebagai

jenis  komponen  dalam  lingkungan  pebelajar  yang  dapat

merangsang mereka untuk belajar. Senada dengan itu, Briggs

mengartikan media sebagai alat untuk memberikan rangsangan

bagi pebelajar agar terjadi proses belajar. Bagaimana hubungan

media pembelajaran dengan media pendidikan ?

Media  pendidikan   tentu  saja  yang  digunakan  dalam

proses  dan  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan.  Pada

hakekatnya  media  pendidikan  juga  merupakan  media

komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan proses

komunikasi.  Apabila  kita  bandingkan  dengan  media

pembelajaran,  maka  media  pendidikan  sifatnya  lebih  umum,

sebagaimana  pengertian  pendidikan  itu  sendiri.  Sedangkan

media pembelajaran sifatnya lebih khusus, maksudnya media

pendidikan  yang  secara  khusus  digunakan  untuk  mencapai

tujuan belajar tertentu yang telah dirumuskan secara khusus.

Tidak  semua  media  pendidikan  adalah  media  pembelajaran,

tetapi  setiap  media  pembelajaran  pasti  termasuk  media



pendidikan.6

 Alat  bantu  mengajar  (teaching aids),  alat  bantu  audio

visual (AVA), atau alat bantu belajar yang selama ini sering juga

kita  dengar?  Pada  dasamya,  semua  istilah itu  dapat  kita

masukkan  dalam  konsep  media,  karena  konsep  media

merupakan  perkembangan  lebih  lanjut  dari  konsep-konsep

tersebut.7

konsep  lain  yang  sangat  berkaitan  dengan  media

pembelajaran adalah istilah sumber belajar. Bagaimana kaitan

antara  media  belajar  dengan  sumber  belajar?  Sebagaimana

telah dibahas di muka, sumber belajar memiliki cakupan yang

lebih luas daripada media belajar. Sumber belajar bisa berupa

pesan,  orang,  bahan,  alat,  teknik  dan  latar/lingkungan.  Apa

yang  dinamakan  media  sebenarnya  adalah  bahan  dan  alat

belajar  tersebut.  Bahan  sering  disebut  perangkat  lunak

software, sedangkan alat juga disebut sebagi perangkat keras

hardware.  Transparansi,  program  kaset  audio  dan  program

video  adalah  beberapa  contoh  bahan  belajar.  Bahan  belajar

tersebut  hanya  bisa  disajikan  jika  ada  alat,  misalnya  berupa

OHP,  Radio  kaset  dan  Video  player.  Jadi  salah  satu  atau

kombinasi perangkat lunak (bahan) dan perangkat keras (alat)

6 Haryono, Anung, 2009, Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. Hal 34

7  Ibid Hal 45



bersama-sama  dinamakan  media.  Dengan  demikian,  jelaslah

bahwa  media  pembelajaran  merupakan  bagian  dari  sumber

belajar.8

Pembelajaran Berbasis  Media  diatas  Dengan  demikian,

kalau  saat  ini  kita  mendengar  kata  media,  hendaklah  kata

tersebut  diartikan  dalarn  pengertiannya  yang  terakhir,  yaitu

meliputi  alat  bantu pembelajar  dalam mengajar  serta  sarana

pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar

(  pebelajar  ).  Sebagai  penyaji  dan  penyalur  pesan,  media

belajar  dalam  hal-hal  tertentu,  bisa  mewakili  pembelajar

menyajikan informasi belajar kepada pebelajar.9

Alat  peraga adalah alat  (benda)  yang digunakan untuk

memperagakan fakta,  konsep,  prinsip  atau prosedur  tertentu

agar  tampak  lebih  nyata/  konkrit.  Alat  bantu  adalah  alat

(benda) yang digunakan oleh pembelajar untuk mempermudah

tugas  dalam  mengajar.  Audio-Visual  Aids  (AVA)  mempunyai

pengertian  dan tujuan yang sama hanya saja  penekanannya

pada peralatan audio dan visual. Sedangkan alat bantu belajar

penekanannya  pada  pihak  yang  belajar  (pebelajar).  Semua

istilah tersebut, dapat kita rangkum dalam satu istilah umum

8  Ibid. Hal 45-46

9  Jurnal Lingkar Widyaiswara (www.juliwi.com) Edisi 1 No. 4, Oktober – Desember 
2014, p.104 – 117

http://www.juliwi.com/


yaitu media pembelajaran. 10

2. Perkembangan Konsepsi Pembelajaran Media

Pada  awal  sejarah  pendidikan,  pembelajar  merupakan

satu-satunya  sumber  untuk  memperoleh  pelajaran.  Dalam

perkembangan  selanjutnya,  sumber  belajar  itu  kemudian

bertambah dengan adanya buku. Pada masa itu kita mengenal

tokoh  bernama  Johan  Amos  Comenius  yang  tercatat  sebagai

orang pertama yang menulis buku bergambar yang ditujukan

untuk anak sekolah. Buku tersebut berjudul Orbis Sensualium

Pictus  (Dunia  Tergambar)  yang diterbitkan pertama kali  pada

tahun  1657.  Penulisan  buku  itu  dilandasi  oleh  suatu  konsep

dasar bahwa tak ada sesuatu dalam akal pikiran manusia, tanpa

terlebih dahulu melalui penginderaan. Dari sinilah para pendidik

mulai  menyadari  perlunya  sarana  belajar  yang  dapat

memberikan  rangsangan  dan  pengalaman  belajar  secara

menyeluruh  bagi  pebelajar  melalui  semua  indera,  terutama

indera pandang-dengar.11

Pembelajaran  media  hanyalah  dianggap  sebagai  alat

untuk  membantu  pembelajar  dalam  kegiatan  mengajar

(teaching  aids).  Alat  bantu  mengajar  yang  selanjutnya

10 Wiratmojo,P dan Sasonohardjo, 2002. Media Pembelajaran Bahan Ajar Diklat 
KewidyaiswaraBerjenjang Tingkat Pertama, Lembaga Administrasi Negara. Hal 33

11  Wiratmojo,P dan Sasonohardjo, 2002. Media Pembelajaran Bahan Ajar 
Diklat Kewidyaiswaraan Berjenjang Tingkat Pertama, Lembaga Administrasi Negara.
Hal 20



digunakan  adalah  alat  bantu  visual  seperti  gambar,  model,

grafis atau benda nyata lain. Alat-alat bantu itu dimaksudkan

untuk memberikan pengalaman lebih konkret, memotivasi serta

mempertinggi  daya  serap  dan  daya  ingat  pebelajar  dalam

belajar.

Sekitar  pertengahan  abad  20  usaha  pemanfaatan  alat

visual mulai dilengkapi dengan peralatan audio, maka lahirlah

peralatan  audio  visual  pembelajaran.  Usaha-usaha  untuk

membuat  pelajaran  abstrak  menjadi  lebih  konkret  terus

dilakukan. Media, yang tidak lagi hanya dipandang sebagai alat

bantu  pembelajar,  melainkan  telah  diberi  wewenang  untuk

membawa pesan belajar, hendaklah merupakan bagian integral

dari kegiatan belajar mengajar.12

Saat  ini  kita  mendengar  kata  media,  hendaklah  kata

tersebut  diartikan  dalam  pengertiannya  yang  terakhir,  yaitu

meliputi  alat  bantu  pembelajar  dalam mengajar  serta  sarana

pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar

(pebelajar). Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar

dalam hal-hal  tertentu,  bisa  mewakili  pembelajar  menyajikan

informasi  belajar  kepada  pebelajar.  Jika  program  media  itu

didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan

dapat  diperankan  oleh  media  meskipun  tanpa  keberadaan

pembelajar.

12  Ibid. Hal 25



Peranan  media  yang  semakin  meningkat  ini  sering

menimbulkan  kekhawatiran  bagi  pembelajar.  Namun

sebenamya hal itu tak perlu terjadi, sekiranya kita menyadari

betapa masih banyak dan beratnya peran pembelajar yang lain.

Memberikan perhatian dan bimbingan secara individual kepada

pebelajar,  merupakan  tugas  penting  pembelajar  yang

terkadang kurang mendapat perhatian. Hal ini mungkin karena

waktu yang ada telah banyak tersita untuk tugas menyajikan

materi pelajaran. Kondisi semacam ini akan terus terjadi selama

pembelajar  masih  menganggap  bahwa  dirinya  merupakan

sumber belajar utama bagi pebelajar. Padahal, jika pembelajar

bisa memanfaatkan berbagai media belajar secara baik, maka

pembelajar dapat berbagi peran dengan media. Percayakanlah

sebagian  peran  kita  kepada  media  pembelajaran.  Dengan

begitu, peran pembelajar akan lebih mengarah sebagai manajer

pembelajaran.  Tanggungjawab  utama  manajer  pembelajaran

adalah  menciptakan  kondisi  sedemikian  rupa  agar  pebelajar

dapat belajar. Proses kegiatan akan terjadi jika pebelajar dapat

berinteraksi  dengan  berbagai  sumber  belajar.  Untuk  itu

pembelajar  bisa  lebih  banyak  menggunakan  waktunya  untuk

menjalankan  fungsinya  sebagai  penasehat,  pembimbing,

motivator dan fasilitator dalam kegiatan belajar.13

13  Nasution. S. 2005. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan 
Mengajar. Jakarta: Bumi Akasara. Hal 23



Pekerjaan mengajar tidak selalu harus diartikan sebagai

kegiatan  menyajikan  materi  pelajaran.  Meskipun  menyajikan

materi  pelajaran  memang  merupakan  bagian  dari  kegiatan

pembelajaran, tetapi bukanlah satu-satunya. Masih banyak cara

lain yang dapat dilakukan pembelajar untuk membuat pebelajar

belajar.  Peran  yang  seharusnya  dilakukan  pembelajar  adalah

mengusahakan agar setiap pebelajar dapat berinteraksi secara

aktif  dengan  berbagai  sumber  belajar  yang  ada.  Pembelajar

hanya  merupakan  salah  satu  sumber  belajar  bagi  pebelajar.

Selain  pembelajar,  masih  banyak  lagi  sumber-sumber  belajar

yang lain.14

3. Konsep Pemilihan pembelajaran Media

Dalam  kegiatan  pembelajaran  kita  harus  menentukan

pembelajaran media yang akan digunakan, memilih media yang

terbaik  untuk  tujuan  pembelajaran  bukanlah  pekerjaan  yang

mudah.  Pemilihan  itu  rumit  dan  sulit,  karena  harus

mempertimbangkan berbagai faktor.

1. Model pemilihan media

Menurut  Anderson  Yang  dikutip  Iwan  Walahuddin

mengemukakan adanya dua pendekatan/model dalam proses

pemilihan  media  pembelajaran,  yaitu:  model  pemilihan

tertutup  dan  model  pemilihan  terbuka.  Pemilihan  tertutup

14  Nunu Mahnun. Media dan Sumber Belajar Berbasis Teknologi Informasi 
dan Komunikasi.  Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 2014.halaman 33-65



terjadi  apabila  alternatif  media  telah ditentukan "dari  atas"

(misalnya oleh Dinas Pendidikan),  sehingga mau tidak mau

jenis media itulah yang harus dipakai. Kalau toh kita memilih,

maka  yang  kita  lakukan  lebih  banyak  ke  arah  pemilihan

topik/pokok  bahasan  mana  yang  cocok  untuk  dimediakan

pada  jenis  tertentu.  Misalnya  saja,  telah  ditetapkan  bahwa

media  yang  digunakan  adalah  media  audio.  Dalam  situasi

demikian, bukanlah mempertanyakan mengapa media audio

yang digunakan,15

Model  pemilihan  terbuka  merupakan  kebalikan  dari

pemilihan tertutup.  Artinya,  kita  masih bebas memilih  jenis

media apa saja yang sesuai dengan kebutuhan kita. Alternatif

media  masih  terbuka  luas.  Proses  pemilihan  terbuka  lebih

luwes  sifatnya  karena  benar-benar  kita  sesuaikan  dengan

kebutuhan  dan  kondisi  yang  ada.  Namun proses  pemilihan

terbuka  ini  menuntut  kemampuan  dan  keterampilan

pembelajar  untuk  melakukan  proses  pemilihan.  Seorang

pembelajar kadang bisa melakukan pemilihan media dengan

mengkombinasikan  antara  pemilihan  terbuka  dengan

pemilihan tertutup.16

2.   Pemilihan media

15  Ibid . Hal 44

16  Iwan Falahudin Widyaiswara Balai Diklat Keagamaan (BDK) Jakarta, Jl. Rawa 
Kuning Pulo Gebang Cagung, Jakarta Timur, jurnal Media Pembelajaran hal 6



Pembelajaran Media pada hakekatnya merupakan salah

satu  komponen  sistem  pembelajaran.  Sebagai  komponen,

media  hendaknya  merupakan  bagian  integral  dan  harus

sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. Akhir

dari  pemilihan  media  adalah  penggunaaan  media  tersebut

dalam  kegiatan  pembelajaran,  sehingga  memungkinkan

pebelajar dapat berinteraksi dengan media yang kita pilih.

Jika kita telah menentukan alternatif media yang akan

kita  gunakan  dalam  pembelajaran,  selanjutnya  sudah

tersediakah media tersebut di sekolah atau di pasaran? Jika

sudah tersedia, maka kita tinggal meminjam atau membelinya

saja.  Itupun  jika  media  yang  ada  memang  sesuai  dengan

tujuan  pembelajaran  yang  telah  kita  rencanakan,  dan

terjangkau harganya. Jika media yang kita butuhkan temyata

belum tersedia,  mau  tak  mau  kita  harus  membuat  sendiri

program media sesuai keperluan tersebut.17

Pemilihan  pembelajaran  media  itu  perlu  kita  lakukan

agar dapat menentukan media yang terbaik, tepat dan sesuai

dengan  kebutuhan  dan  kondisi  sasaran  didik.  Untuk  itu,

pemilihan jenis media harus dilakukan dengan prosedur yang

benar,  karena  begitu  banyak  jenis  media  dengan  berbagai

kelebihan dan kelemahan masing-masing.

17 Nunu Mahnun. Media dan Sumber Belajar Berbasis Teknologi Informasi 
dan Komunikasi……. Hal 44



4. Kriteria Pemilihan pembelajaran Media

Memilih  media  hendaknya  tidak  dilakukan  secara

sembarangan,  melainkan  didasarkan  atas  kriteria  tertentu.

Kesalahan  pada  saat  pemilihan,  baik  pemilihan  jenis  media

maupun  pemilihan  topik  yang  dimediakan,  akan  membawa

akibat  panjang  yang  tidak  kita  inginkan  di  kemudian  hari.

Banyak  pertanyaan  yang  harus  kita  jawab  sebelum  kita

menentukan  pilihan  pembelajaran  media  tertentu.  Secara

umum, kriteria  yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan

media pembelajaran diuraikan sebagai berikut.

1. Tujuan Penggunaan

Apa  tujuan  pembelajaran  (standar  kompetensi  dan

kompetensi dasar) yang ingin dicapai? Apakah tujuan itu masuk

ranah  kognitif,  afektif,  psikomotor,  atau  kombinasinya?  Jenis

rangsangan indera apa yang ditekankan: apakah penglihatan,

pendengaran,  atau  kombinasinya?  Jika  visual,  apakah  perlu

gerakan atau cukup visual diam? Jawaban atas pertanyaan itu

akan  mengarahkan  kita  pada  jenis  media  tertentu,  apakah

media  realia,  audio,  visual  diam,  visual  gerak,  audio  visual

gerak dan seterusnya.

2. Sasaran pengguna pembelajaran media

Siapakah sasaran didik yang akan menggunakan media?

bagaimana karakteristik mereka, berapa jumlahnya, bagaimana



latar  belakang  sosialnya,  bagaimana  motivasi  dan  minat

belajarnya? dan seterusnya. Apabila kita mengabaikan kriteria

ini, maka media yang kita pilih atau kita buat tentu tak akan

banyak  gunanya.  Mengapa?  Karena  pada  akhirnya  sasaran

inilah yang akan mengambil manfaat dari media pilihan kita itu.

Oleh  karena  itu,  media  harus  sesuai  benar  dengan  kondisi

mereka.18

3. Karakteristik pembelajaran media

Harus  diketahui  karakteristik  media  tersebut?  Apa

kelebihan dan kelemahannya, sesuaikah media yang akan kita

pilih itu dengan tujuan yang akan dicapai? Kita tidak akan dapat

memilih  media  dengan baik  jika kita  tidak mengenal  dengan

baik  karakteristik  masing-masing  media.  Karena  kegiatan

memilih pada dasamya adalah kegiatan membandingkan satu

sama lain,  mana yang lebih  baik  dan lebih  sesuai  dibanding

yang lain.  Oleh karena itu,  sebelum menentukan jenis  media

tertentu,  pahami  dengan  baik  bagaimana  karaktristik  media

tersebut.19

4. Waktu

Waktu di sini adalah berapa lama waktu yang diperlukan

18  Arsyad, Azha, Media Pembelajaran, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005. Hal 
34

19 Nunu Mahnun. Media dan Sumber Belajar Berbasis Teknologi Informasi 
dan Komunikasi………… hal 55-56



untuk mengadakan atau membuat media yang akan kita pilih,

serta  berapa  lama  waktu  yang  tersedia/yang  kita  miliki,

cukupkah,  berapa  lama  waktu  yang  diperlukan  untuk

menyajikan  media  tersebut  dan  berapa  lama  alokasi  waktu

yang tersedia  dalam proses  pembelajaran?  Tak  ada gunanya

kita  memilih  media  yang baik,  tetapi  kita  tidak cukup waktu

untuk mengadakannya. Jangan sampai pula terjadi, media yang

telah kita buat dengan menyita banyak waktu, tetapi pada saat

digunakan  dalam  pembelajaran  temyata  kita  kekurangan

waktu.

5. Biaya

Penggunaan  pembelajaran  media  pada  dasarnya

dimaksudkan  untuk  meningkatkan  efisiensi  dan  efektivitas

pembelajaran.  Apalah  artinya  kita  menggunakan  media,  jika

akibatnya  justru  pemborosan.  Oleh  sebab  itu,  faktor  biaya

menjadi kriteria yang harus kita pertimbangkan. Berapa biaya

yang  kita  perlukan  untuk  membuat,  membeli  atau  menyewa

media  tersebut?  Bisakah  kita  mengusahakan  biaya

tersebut/apakah  besarnya  biaya  seimbang  dengan  tujuan

belajar yang hendak dicapai? Tidak mungkinkah tujuan belajar

itu tetap dapat dicapai tanpa menggunakan media itu, adakah

alternatif  media  lain  yang  lebih  murah  namun  tetap  dapat

mencapai tujuan belajar? Media yang mahal belum tentu lebih

efektif  untuk  mencapai  tujuan  belajar  dibandingkan  media



sederhana dan murah.20

6. Ketersediaan

Pembelajaran Media yang kita butuhkan itu ada di sekitar

kita, di sekolah atau di pasaran? Kalau kita harus membuatnya

sendiri,  adakah kemampuan, waktu tenaga dan sarana untuk

membuatnya?  Kalau  semua  itu  ada,  pertanyaan  berikutnya

adalah  tersediakah  sarana  yang  diperlukan  untuk

menyajikannya di kelas? Misalnya, untuk menjelaskan tentang

proses  terjadinya  gerhana  matahari  memang  lebih  efektif

disajikan melalui media video. Namun karena di sekolah tidak

ada video player, maka sudah cukup bila digunakan alat peraga

gerhana matahari.21

5. Jenis- jenis pembelajaran Media 

Dari penelusuran berbagai  sumber yang ada secara umum sebenarnya

banyak media yang bisa digunakan untuk menunjang proses pembelajaran di

ruang kelas. Namun, dalam konteks ini dapat diidentifikasi tujuh jenis media

pembelajaran antara lain:

a. pembelajaran Media  bebasis  manusia,  merupakan

media tertua yang digunakan untuk mengirimkan dan

mengkomunikasikan pesan atau informasi. Salah satu

contoh  yang  terkenal  adalah  gaya  tutorial  Socrates.

20  Ibid. Hal 67

21  Sudjana, Nana. 1989. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. …….. Hal 87



Sistem ini tentu dapat menggabungkan dengan media

visual lain. Media ini bermanfaat khusunya bila tujuan

kita  adalah  mengubah  sikap  atau  ingin  secara

langsung  terlibat  dengan  pemantauan  pembelajaran

siswa.22

b. pembelajaran Media  berbasis  Cetakan,   yang  paling

dikenal  adalah  buku  teks,  buku  penuntun,  jurnal,

majalah,  dan  lembaran  lepas.  Teks  berbasis  cetakan

menuntut 6 elemen yang perlu diperhatikan pada saat

merancang, yaitu konsistensi, format, organisasi, daya

tarik, ukuran huruf, dan penggunaan spasi kosong.23

c. pembelajaran Media  berbasis  visual, media  ini

memegang  erat  yang  sangat  penting  dalam  proses

belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman

(misalnya  melalui  elaborasi  struktur  dan  organisasi)

dan  memperkuat  ingatan.  Visual  dapat  pula

menumbuhkan  minat  siswa  dan  dapat  memberikan

hubungan  antara  isi  materi  pelajaran  dengan  dunia

nyata.24

d. pembelajaran Media  Berbasis  komputer.media  ini

merupakan  jenis  media  yang  sacara  virtual  dapat

menyediakan  respon  yang  segera  terhadap  hasil

22Ibid,  Hal 82

23Ibid, Hal 88

24Ibid, Hal 91



belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Lebih dari itu

komputer  memiliki  kemampuan  menyimpan  dan

memanipulasi  informasi  sesuai  dengan  kebutuhan

serta  menampilakan  grafis  dan  suara  yang  dapat

dibutuhkan  untuk  kenyamanan  proses  pembelajaran

dan penyampaian.25

 Selain diatas ada pula pembelajaran media dalam segi

penjelasan ringkasnya antara lain :

1. Realthing  adalah  manusia  (pengajar)  benda  yang  sesungguhnya

(bukan gambar, atau model) dan pristiwa yang sebenarnya terjadi. 

2. Verbal representation  adalah media tulis/cetak, misalnya buku teks,

refrensi, dan bahan bacaan lainnya. 

3. Grafhic representation  adalah berupa chart,  diagram, gambar, atau

lukisan. 

4. Still  picture  seperti  foto, slide,  film  strif,  dan  OHP. Still  picture

kadang-kadang dapat  berupa  gambar  hitam-putih,  dan  dapat  pula

berupa gambar berwarna. 

5. Audio (recording) seperti pita kaset, reel tape, piringan hitam, sound

track pada film ataupun pita pada video tape. 

6. Program adalah kumpulan informasi yang berurutan. Program bisa

berbentuk verbal, (buku teks) visual, maupun video. 

7. Simulations.  Media  ini  kita  kenal  dengan  istilah simulation  and

game,  yaitu suatu  permainan  yang  menirukan  kejadian  yang

25  Jurnal 
Ahmadsudrajat.blogspot.com .media,pembelajaran.berbasis.komputer.



sebenarnya. 26

Dari beberapa jenis media diatas memang dapat digunakan sebagai acuan

untuk  memproses  pendidikan  di  lembaga-lembaga  sehingga  bias  sangat

membantu proses belajar mengajar dan dapat memberikan tambahan keilmuan

yang bias didapat dari media itu tersebut. Media Pembelajaran banyak sekali

jenis dan macamnya.  Mulai yang paling kecil sederhana dan murah hingga

media yang canggih dan mahal harganya.  Ada media yang dapat dibuat oleh

guru  sendiri,  ada  media  yang  diproduksi  pabrik.  Ada  media  yang  sudah

tersedia di lingkungan yang langsung dapat kita manfaatkan, ada pula media

yang secara khusus sengaja dirancang untuk keperluan pembelajaran. 

6. Prinsip Pemanfaatan pembelajaran Media

Setelah  menentukan  pilihan  pembelajaran  media  yang

akan  gunakan,  maka  pada  akhimya  dituntut  untuk  dapat

memanfaatkannya  dalam proses  pembelajaran.  Media  yang

baik,  belum tentu  menjamin  keberhasilan  belajar  pebelajar

jika  tidak  dapat  menggunakannya  dengan  baik.  Untuk  itu,

media  yang  telah  dipilih  dengan  tepat  harus  dapat  di

manfaatkan  dengan sebaik  mungkin  sesuai  prinsip--  prinsip

pemanfaatan media. Ada beberapa prinsip umum yang perlu

di perhatikan dalam pemanfaatan media pembelajaran, yaitu:

1. Setiap jenis media, memiliki kelebihan dan kelemahan

Tidak  ada  satu  jenis  media  yang  cocok  untuk  semua

proses  pembelajaran  dan  dapat  mencapai  semua  tujuan

26 . Bachtiar, Harsja, W., 1984. Media dalam Pembelajaran. Penelitian selama 60 
tahun Gene L. Wilkinson. Penerbit CV. Rajawali : Jakarta. Hal 52-53



belajar.27

2.  Penggunaan beberapa macam media secara bervariasi.

 memang  diperlukan  Namun  harap  diingat,  bahwa

penggunaan media yang terlalu banyak sekaligus dalam suatu

kegiatan pembelajaran, justru akan membingungkan pebelajar

dan tidak akan memperjelas pelajaran. Oleh karena itu gunakan

media seperlunya, jangan berlebihan.28

3.  Penggunaan  pembelajaran  media  harus  dapat

memperlakukan pebelajar secara aktif. 

Lebih  baik  menggunakan  media  yang  sederhana  yang

dapat mengaktifkan seluruh pebelajar daripada media canggih

namun justru membuat pebelajar kita terheran-heran pasif.29

7. Manfaat  Pembelajaran  Media  dalam  Proses  Belajar

mengajar

Secara  umum,  manfaat  media  dalam  proses  pembelajaran

adalah  memperlancar  interaksi  antara  pembelajar  dengan

pebelajar sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan

efisien, beberapa manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:

1.  Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan

Setiap pembelajar mungkin mempunyai penafsiran yang

27  Arsyad, Azha, Media Pembelajaran, ………….hal 56

28 Arief S. Sadiman. Media Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
2008.halaman 17-18

29Sudjana, Nana. 1989. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. …….. Hal 90



berbeda-beda terhadap suatu konsep materi pelajaran tertentu.

Dengan  bantuan  media,  penafsiran  yang  beragam  tersebut

dapat dihindari sehingga dapat disampaikan kepada pebelajar

secara  seragam.  Setiap  pebelajar  yang  melihat  atau

mendengar uraian suatu materi pelajaran melalui media yang

sama, akan menerima informasi yang persis sama seperti yang

diterima oleh pebelajar-pebelajar lain. Dengan demikian, media

juga  dapat  mengurangi  terjadinya  kesenjangan  informasi

diantara pebelajar di manapun berada.30

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Dengan berbagai potensi  yang dimilikinya, media dapat

menampilkan  informasi  melalui  suara,  gambar,  gerakan  dan

warna, baik secara alami maupun manipulasi. Materi pelajaran

yang dikemas melalui program media, akan lebih jelas, lengkap,

serta  menarik  minat  pebelajar.  Dengan  media,  materi  sajian

bisa  membangkitkan  rasa  keingintahuan  pebelajar  dan

merangsang  pebelajar  bereaksi  baik  secara  fisik  maupun

emosional.  Singkatnya, media pembelajaran dapat membantu

pembelajar  untuk menciptakan suasana belajar  menjadi  lebih

hidup, tidak monoton, dan tidak membosankan.31

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

30 Asnawir dan Basyiruddin Usman,. Media Pembelajaran Jakarta………… 
Hal 34

31  Kustandi, Cecep dan Sutjipto, Bambang. 2011. Media Pembelajaran. 
Jakarta; Ghalia Indonesia. Hal 34



Jika  dipilih  dan  dirancang  secara  baik,  media  dapat

membantu  pembelajar  dan  pebelajar  melakukan  komunikasi

dua  arah  secara  aktif  selama  proses  pembelajaran.  Tanpa

media, seorang pembelajar mungkin akan cenderung berbicara

satu arah kepada pebelajar. Namun dengan media, pembelajar

dapat mengatur kelas sehingga bukan hanya pembelajar sendiri

yang aktif tetapi juga pebelajarnya.32

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Keluhan  yang  selama  ini  sering  kita  dengar  dari

pembelajar  adalah,  selalu  kekurangan waktu untuk mencapai

target  kurikulum.  Sering  terjadi  pembelajar  menghabiskan

banyak waktu untuk menjelaskan suatu materi pelajaran. Hal ini

sebenarnya  tidak  harus  terjadi  jika  pembelajar  dapat

memanfaatkan media secara maksimal. Misalnya, tanpa media

seorang  pembelajar  tentu  saja  akan  menghabiskan  banyak

waktu untuk mejelaskan sistem peredaran darah manusia atau

proses terjadinya gerhana matahari.  Padahal dengan bantuan

media  visual,  topik  ini  dengan  cepat  dan  mudah  dijelaskan

kepada  anak.  Biarkanlah  media  menyajikan  materi  pelajaran

yang  memang  sulit  untuk  disajikan  oleh  pembelajar  secara

verbal. Dengan media, tujuan belajar akan lebih mudah tercapai

secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin.

Dengan  media,  pembelajar  tidak  harus  menjelaskan  materi

32  Ibid. Hal 102-103



pelajaran  secara  berulang-ulang,  sebab  hanya  dengan  sekali

sajian  menggunakan  media,  pebelajar  akan  lebih  mudah

memahami pelajaran.33

5.  Meningkatkan kualitas hasil belajar pebelajar

Penggunaan  media  bukan  hanya  membuat  proses

pembelajaran  lebih  efisien,  tetapi  juga  membantu  pebelajar

menyerap  materi  pelajaran  lebih  mendalam  dan  utuh.  Bila

hanya dengan mendengarkan informasi verbal dari pembelajar

saja,  pebelajar  mungkin  kurang  memahami  pelajaran  secara

baik.  Tetapi  jika  hal  itu  diperkaya  dengan  kegiatan  melihat,

menyentuh, merasakan, atau mengalami sendiri melalui media,

maka pemahaman pebelajar pasti akan lebih baik.34

6. Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di 

mana saja dan kapan saja.

Media  pembelajaran  dapat  dirancang  sedemikian  rupa

sehingga  pebelajar  dapat  melakukan  kegiatan  pembelajaran

secara  lebih  leluasa,  kapanpun  dan  dimanapun,  tanpa

tergantung  pada  keberadaan  seorang  pembelajar.  Program-

program  pembelajaran  audio  visual,  termasuk  program

pembelajaran  menggunakan  komputer,  memungkinkan

pebelajar  dapat  melakukan  kegiatan  belajar  secara  mandiri,

33 Asnawir dan Basyiruddin Usman,. Media Pembelajaran Jakarta………… 
Hal 78

34  Susilana, Rudi dan Riyana , Cepi. 2007. Media Pembelajaran. Bandung; Wacana 
Prima. Hal 45



tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Penggunaan media akan

menyadarkan pebelajar betapa banyak sumber-sumber belajar

yang dapat mereka manfaatkan dalam belajar. Perlu kita sadari

bahwa alokasi waktu belajar di sekolah sangat terbatas, waktu

terbanyak  justru  dihabiskan  pebelajar  di  luar  lingkungan

sekolah.35

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif pebelajar terhadap 

materi dan proses belajar.

Dengan  media,  proses  pembelajaran  menjadi  lebih

menarik sehingga mendorong pebelajar  untuk mencintai  ilmu

pengetahuan dan gemar mencari sendiri  sumber-sumber ilmu

pengetahuan.  Kemampuan  pebelajar  untuk  belajar  dari

berbagai  sumber  tersebut,  akan  bisa  menanamkan  sikap

kepada pebelajar untuk senantiasa berinisiatif mencari berbagai

sumber belajar yang diperlukan.

8. Mengubah peran pembelajar ke arah yang lebih positif dan 

produktif.

Dengan  memanfaatkan  media  secara  baik,  seorang

pembelajar  bukan  lagi  menjadi  satu-satunya  sumber  belajar

bagi  pebelajar.  Seorang  pembelajar  tidak  perlu  menjelaskan

seluruh  materi  pelajaran,  karena  bisa  berbagi  peran  dengan

media.  Dengan  demikian,  pembelajar  akan  lebih  banyak

memiliki waktu untuk memberi perhatian kepada aspek-aspek

35  Ibid. Hal 56



edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar pebelajar,

pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain.36

9. Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi 

lebih konkrit

Mengidentifikasi  bentuk  dasar  dalam kegiatan  ekonomi

masyarakat misalnya dapat dijelaskan melalui  media  gambar

pasar  dari  yang  tradisional  sampai  pasar  yang  modern,

demikian  pula  materi  pelajaran  yang  rumit  dapat  disajikan

secara lebih sederhana dengan bantuan media. Misalnya materi

yang  membahas  tentang  pusat  pusat  kerajaan  Islam

dinusantara dapat disampaikan dengan penggunaan peta atau

atlas,  sehingga  pebelajar  dapat  dengan  mudah  memahami

pembelajaran tersebut.37

10. Pembelajaran Media juga dapat mengatasi kendala 

keterbatasan ruang dan waktu

Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar

angkasa  dapat  dihadirkan  di  dalam  kelas  melalui  bantuan

media. Demikian pula beberapa peristiwa yang telah terjadi di

masa lampau, dapat kita sajikan di depan pebelajar sewaktu-

waktu.  Dengan  media  pula  suatu  peristiwa  penting  yang

sedang terjadi di benua lain dapat dihadirkan seketika di ruang

36  Fathurrohman dan Sutikno. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Refika 
Aditama.

37  Iyor,Davies. 1987. Pengelolaan Belajar. Jakarta; Rajawali Pers. Hal 56



kelas.38

11. Pembelajaran Media dapat membantu mengatasi keterbatasan 

indera manusia

Obyek-obyek  pelajaran  yang  terlalu  kecil,  terlalu  besar

atau terlalu  jauh,  dapat  kita  pelajari  melalui  bantuan media.

Demikian pula obyek berupa proses/kejadian yang sangat cepat

atau sangat lambat, dapat kita saksikan dengan jelas melalui

media,  dengan  cara  memperlambat,  atau  mempercepat

kejadian.  Misalnya,  proses  perkembangan  janin  dalam

kandungan  selama  sembilan  bulan,  dapat  dipercepat  dan

disaksikan melalui media hanya dalam waktu beberapa menit

saja.39

B. Motivasi Belajar Al Qur’an Hadits
1. Konsep Motivasi Belajar

Motivasi  menurut  Suryabrata  adalah  keadaan  yang

terdapat  dalam  diri  seseorang  yang  mendorongnya  untuk

melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.40

Motivasi merupakan suatu dorongan yang akan menunjukkan

ke kita untuk bagaimana mengemukakan sesuatu hal dalam

daya tarik tersendiri,41

38  Ibid hal 66

39 Yamin, Martinis. 2006. Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. Jakarta: 
Gaung Persada Press, Hal 25-27

40 Sumardi Sryabrata,Psikiologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1984), hal 70



Menurut Gates dan kawan-kawan mengemukakan bahwa

motivasi  adalah suatu  kondisi  fisiologis  dan psikologis  yang

terdapat  dalam diri  seseorang  yang  mengatur  tindakannya

dengan ciri tertentu.42

Dari  kedua  tokoh  diatas  bisa  dikatakan  bahwasannya

motivasi  merupakan  suatu  dorongan  yang  muncul  dari  diri

seseorang  yang  bisa  hadir  atas  dasar  orang  lain  ataupun

kemauan diri  sendiri,  namun secara sederhananya motivasi

tersebut  bisa  hadir  pada  saat  orang  tersebut  berkeinginan

untuk melakukan suatu tindakan.
Sehubungan dengan kebutuhan manusia hidup manusia

yang mendasari timbulnya motivasi, Maslow mengungkapkan

bahwa  kebutuhan  dasar  manusia  itu  terbagi  menjadi  5

tingkatan  yaitu  fisiologi,  kebutuhan  keamanan,  kebutuhan

sosial,  kebutuhan  akan  harga  diri,  dan  kebutuhan  akan

aktualisasi diri.43

Peranan  motivasi  dalam  mempelajari  tingkah  laku

seseorang besar sekali. Hal ini disebabkan motivasi diperlukan

bagi  Reinforcement (stimulus  yang  memperkuat  dan

mempertahankan  tingkah  laku  yang  dikehendaki)  yang

merupakan  kondisi  mutlak  bagi  proses  belajar  mengajar,

41  Suryabrata. Pembelajaran Motivasi . Hal 88

42Arthur J. Gates, et. Al, Educational Psycologhys, (New York: The MacMilion 
Company, 1954), Hal 301

43Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, (New York: Harper & Row 
Publisher, 1970), Hal 35-47



motivasi menyebabkan  timbulnya tingkah laku, di mana salah

satu  diantaranya  mungkin  dapat  merupakan  tingkah  laku

yang dikehendaki.44

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi 

intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, 

yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. 

Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai 

ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat 

pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli. Dorongan yang 

menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan, 

kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang 

yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu 

muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara 

esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial. motivasi dapat

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan 

hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha

yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka 

seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi 

44 Wisnubroto Hendro Juono, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Depdikbud 
Dikti, Proyek NKK, 1982), Hal 4



yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat 

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.45

2. Macam-macam dan Fungsi Motivasi Belajar Al Qur’an 

Hadits

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat 

dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian 

motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi.

1. Motivasi dilihat dari dasar 

pembentukannya

a. Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang 

dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. 

Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk makan, dorongan 

untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, 

dorongan seksual. Motif-motif ini seringkali disebut motif-motif 

yang disyaratkan secara biologis. Relevan dengan ini, maka 

Arden N Frandsen memberi istilah macam atau jenis motif 

Physiolgical drives46. 

b. Motif-motif yang dipelajari

45 Ibid. Hal 55

46 Sardiman, Op.Cit., halaman 85



Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. 

Sebagai contoh misalnya: dorongan untuk belajar suatu cabang 

ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam 

masyarsakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-

motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup 

dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, 

sehingga motivasi itu terbentuk. Frandsen mengistilahkan 

dengan affiliative needs. Sebab justru dengan kemampuan 

berhubungan, kerja sama di dalam masyarakat tercapailah 

suatu kepuasan diri. Sehingga manusia perlu mengembangkan 

sifat-sifat ramah, kooperatif, membina hubungan baik dengan 

sesama, apalagi orang tua dan guru. Dalam kegiatan belajar-

mengajar, hal ini dapat membantu dalam usaha mencapai 

prestasi.47 

1) Cognitive motives

Motif ini menunjuk pada gejala intrinsic, yakni 

menyangkut kepuasan individual. Kepuasan individual yang 

berada di dalam diri manusia dan biasaanya berwujud proses 

dan produk mental. Jenis motif seperti ini adalah sangat primer 

dalam kegiatan belajar Al Qur’an Hadits di sekolah, terutama 

yang berkaitan dengan pengembangan intelektual.

2) Self-exspression

47 Sardiman, Op.Cit., halaman 86.



Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia. 

Yang penting kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu 

mengapa dan bagaimana sesuatu itu terjadi, tetapi juga 

mampu membuat suatu kejadian. Untuk ini memang diperlukan 

kreativitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hal ini seseorang itu ada

keinginan untuk aktualisasi diri.48

3) Self-enhancement

Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi 

akan meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggian dan 

kemajuan diri ini menjadi salah-satu keinginan bagi setiap 

individu. Dalam belajar dapat diciptakan suasana kompetensi 

yang sehat bagi anak didik untuk mencapai suatu prestasi.49

2. Macam motivasi menurut pembagian 

dari Woodworth dan Marquis

a. Motif atau kebutuhan organisme, 

meliputi misalnya: kebutuhan untuk minum, makan, 

bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk 

beristirahat. Ini sesuai dengan jenis Physiological drives 

dari Frandsen seperti telah disinggung di depan.

48  anjaya, Wina. 2010. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana.

49 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, (New York: Harper & Row
Publisher………….Hal 66



b. Motif-motif darurat. Yang 

termasuk dalam jenis motif ini antara lain: dorongan 

untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, 

untuk berusaha, untuk memburu. Jelasnya motivasi jenis 

ini timbul karena rangsangan dari luar.

c. Motif-motif obyektif. Dalam hal ini 

menyangkut kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, 

melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. Motif-motif 

ini muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi 

dunia luar secara efektif.50

3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu

menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi 

rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti misalnya: 

refleks, instink otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk 

motivasi rohaniah, yaitu kemauan.51

Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk 

melalui empat moment.52 

a. Moment timbulnya alasan

50  Asna Z. Laila, Peran Motivasi Guru...., Hal 15-19

51  Ibid. Hal 56

52 Op.Cit., halaman 88



Sebagai contoh seorang pemuda yang sedang giat berlatih 

olah raga untuk menghadapi suatu porseni di sekolahnya, 

tetapi tiba-tiba disuruh ibunya untuk mengantarkan 

seseorang tamu membeli tiket karena tamu itu mau kembali 

ke Jakarta. Si pemuda itu kemudian mengantarkan tamu 

tersebut. Dalam hal ini si pemuda tadi timbul alasan baru 

untuk melakukan sesuatu kegiatan (kegiatan mengantar). 

Alasan baru itu bisa karena untuk menghormati tamu atau 

mungkin keinginan untuk tidak mengecewakan ibunya.

b. Moment pilih

Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu ada 

alternatif-alternatif yang mengakibatkan persaingan diantara

alternatif atau alasan-alasan itu. Kemudian seseorang 

menimbang-nimbang dari berbagai alternatif untuk 

kemudian menentukan pilihhan alternatif yang akan 

dikerjakan.53

c. Moment putusan

Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah barang 

tentu akan berakhir dengan dipilihnya satu alternatif. Satu 

alternatif yang dipilih inilah yang menjadi putusan untuk 

dikerjakan.

d. Moment terbentuknya kemauan 

53  Ibid. hal 78



Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk 

dikerjakan, maka timbullah dorongan pada diri seseorang 

untuk bertindak, melaksanakan putusan itu

Teori-teori Motivasi  Belajar

Sebelum abad ke-duapuluh, telah berkembang beberapa 

teori  Motivasibelajar yaitu: teori disiplin mental, teori 

pengembangan alami atau teori aktualisasi diri, dan teori 

appersepsi. Hingga sekarang teori-teori tersebut masih 

dirasakan pengaruhnya di sekolah-sekolah. Ketiga teori belajar 

tersebut memiliki ciri yang sama, yaitu teori-teori itu 

dikembangkan tanpa dilandasi eksperimen-eksperimen. Hal ini 

menunjukkan bahwa dasar orientasinya lebih bersifat filosofik 

dan spekulatif.

Teori disiplin mental menganggap bahwa dalam belajar, 

mental siswa didisiplinkan atau dilatih. Siswa-siswa dilatih untuk

menghafalkan daftar kata-kata dan setiap hari diberi tes. Siswa 

yang belum pandai harus kembali sesudah jam sekolah untuk 

dilatih lagi. Berbeda dengan teori disiplin mental, teori 

perkembangan alami menganggap bahwa anak berkembang 

secara alamiah, sehingga guru-guru yang menganut teori ini 

mula-mula menunggu hingga siawa-siswanya menyatakan 



keinginannya untuk belajar sesuatu. Teori yang ke-tiga adalah 

teori appersepsi. Menurut teori ini belajar merupakan suatu 

proses terasosiasinya gagasan-gagasan baru dengan gagasan-

gagasan lama yang sudah membentuk fikiran.54

Teori-teori Motivasi belajar yang dikembangkan selama 

abad ke-duapuluh ini dikelompokkan menjadi tiga kelompok, 

yaitu teori belajar behavioristik, teori belajar kognitif, dan teori 

belajar humanistik.55

Teori belajar lain yang banyak dianut oleh guru adalah 

teori Gestalt Field. Menurut para ahli psikologi Gestalt, manusia 

itu bukanlah hanya sekedar makhluk reaksi yang hanya berbuat

atau bereaksi jika ada perangsang yang mempengaruhinya. 

Manusia adalah individu yang merupakan kebulatan jasmani-

rohani.56

Belajar menurut psikologi Gestalt bukan hanya sekedar 

proses asosiasi antara stimulus-respon yang semakin lama 

semakin kuat karena adanya latihan-latihan atau ulangan-

ulangan. Belajar terjadi jika ada pengertian (insight). Insight ini 

54 Santrok, Jon W. 2011. Fisikologi Pendidikan .Jakarta :Salemba Humanika. 
Hal 67

55 Djamarah, Syaipul bahri .2002. Fisikologi Belajar.Cetakan I. Jakarta : Rimeka 
Cipta

56 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Remadja Karya, Bandung, 
1988, halaman 104.



muncul apabila seseorang setelah beberapa saat mencoba 

memahami suatu masalah, tiba-tiba muncul adanya kejelasan, 

terlihat adanya hubungan antara unsur-unsur yang satu dengan

yang lain kemudian dipahami sangkut pautnya dan dimengerti 

maknanya. Belajar adalah suatu proses rentetan penemuan 

dengan bantuan pengalaman-pengalaman yang sudah ada. 

Manusia belajar memahami dunia sekitarnya dengan jalan 

mengatur, menyusun kembali pengalaman-pengalamannya 

yang banyak dan berserakan menjadi suatu struktur dan 

kebudayaan yang berarti dan dipahami olehnya.57

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Al 

Qur’an Hadits

Belajar Al Qur’an Hadits sebagai pelajaran paling penting 

di sekolah yang aktivitas selalu dihadapkan pada beberapa 

faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Faktor Individual

i. Fisiologis, meliputi keadaan jasmani

ii. Psikologis, meliputi: faktor kematangan/pertumbuhan, 

kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.58

57  Ibid. Hal 67

58  Slemato, 2003. Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya .Jakarta: PT. 
Rineka cipta.



b. Faktor Sosial/faktor dari luar

Meliputi: faktor keluarga, keadaan rumah tangga, guru dan 

cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar 

mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta 

motivasi sosial.59

Selain klasifikasi di atas, Thomas F. Staton yang dikutip 

Sardiman, mengemukakan enam faktor psikologis dalam belajar

Al Qur’an Hadits yaitu:

a. Motivasi 

Seorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri 

ada keinginan untuk belajar Al Qur’an Hadits. Keinginan atau 

dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi. 

Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal, yaitu mengetahui apa 

yang akan dipelajari dan memahami mengapa hal itu patut 

dipelajari.60

b. Konsentrasi 

Konsentrasi dimaksudkan sebagai pemusatan segenap 

kekuatan perhatian kepada suatu situasi belajar Al Qur’an 

Hadits. Di dalam konsentrasi ini keterlibatan mental secara 

detail sangat diperlukan.

59  Ibid. Hal 56

60  Elida Prayitno. 1989. Motivasi Dalam Belajar. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Dan Kebudayaan. Hal 77



c. Reaksi

Di dalam kegiatan belajar Al Qur’an Hadits diperlukan 

keterlibatan unsur fisik maupun mental, sebagai wujud 

reaksi. Fikiran dan otot-ototnya harus dapat bekerja secara 

harmonis, sehingga subyek belajar itu bertindak atau 

melakukannya.

d. Organisasi

Belajar Al Qur’an Hadits dapat juga dikatakan sebagai 

kegiatan mengorganisasikan, menata atau penempatan 

bagian-bagian bahan pelajaran ke dalam suatu kesatuan 

pengertian. Untuk itu dibutuhkan keterampilan mental untuk 

mengorganisasikan stimulus dalam belajar Al Qur’an Hadits.

e. Pemahaman

Pemahaman atau komprehension dapat diartikan 

menguasai sesuatu dengan fikiran. Karena itu, maka belajar 

berarti harus mengerti secara mental makna dan 

filosofisnya, maksud dan implikasinya serta aplikasi-

aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat memahami 

situasi.

f. Ulangan

Mengulang-ulang suatu pekerjaan atau fakta yang sudah 

dipelajari dimaksudkan untuk mengatasi kelupaan dalam 



belajar. Mengulang pelajaran kemungkinan untuk mengingat 

bahan pelajaran menjadi besar.61

Di samping enam faktor di atas, Sardiman memberikan 

klasifikasi faktor-faktor psikologis yang lain dalam belajar Al Qur’an

Hadits yaitu:

a. Perhatian, maksudnya adalah pemusatan energi psikis yang 

tertuju pada suatu obyek pelajaran atau dapat dikatakan 

sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas 

belajar Al Qur’an Hadits.

5. Pengamatan, adalah cara mengenal 

dunia riil baik dirinya sendiri maupun lingkungannya dengan 

segenap panca indera. Jadi dalam belajar itu unsur keseluruhan 

jiwa dengan segala panca inderanya harus bekerja untuk 

mengenal pelajaran Al Qur’an Hadits tersebut.

6. Tanggapan, adalah gambaran, bekas 

yang tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan 

pengamatan. Tanggapan itu akan memiliki pengaruh terhadap 

perilaku belajar Al Qur’an Hadits setiap siswa.62

7. Fantasi, adalah kemampuan 

membentuk tanggapan-tanggapan baru berdasarkan atas 

61 Slemato, 2003. Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya. ……… 
Hal 87

62  W.S Winkel. 1996. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grafindo. Hal 54



tanggapan yang ada, atau dapat dikatakan sebagai suatu fungsi

yang memungkinkan individu untuk berorientasi dalam alam 

imajiner, menerobos dunia realitas.

8. Ingatan, secara teoritis ingatan 

berfungsi: menerima kesan. Oleh karena itu ingatan akan 

merupakan kecakapan untuk menerima, menyimpan, dan 

memproduksi kesan-kesan di dalam belajar Al Qur’an Hadits.

9. Berfikir, adalah aktifitas mental untuk 

dapat merumuskan pengertian, mensintesis dan menarik 

kesimpulan.

10. Bakat, adalah salah satu kemampuan 

manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak 

manusia ada.63

11. Motif dan Motivasi

beberapa faktor yang mempengaruhi belajar Al Qur’an Hadits, 

ternyata motivasi dapat digolongkan pada faktor individual dan 

faktor sosial yang dikenal dengan motivasi sosial. Motivasi 

sosial adalah motivasi yang timbul pada seseorang karena 

adanya dorongan orang-orang yang ada di sekitarnya, seperti 

dari orang-orang tetangga, sanak saudara yang berdekatan dan

dari teman-teman sepermainan di sekolahnya. Pada umumnya 

motivasi semacam ini diterima anak tidak dengan sengaja, dan 

mungkin pula tidak disadari.

63  Ibid. Hal 67-68



3. Fungsi Motivasi Belajar Al Qur’an Hadits

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam belajar siswa,

karena motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan oleh

siswa. Mengenai fungsi motivasi ini, Hawley seperti yang dikutip oleh Yusuf

menyatakan bahwa para siswa yang memiliki motivasi yang tinggi, belajarnya

lebih baik dibandingkan dengan para siswa yang memiliki motivasi rendah.64

Hal ini berarti siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan tekun dalam

belajar dan terus belajar secara kontinyu tanpa mengenal putus asa serta dapat

mengesampingkan  hal-hal  yang  dapat  mengganggu  kegiatan  belajar Al

Qur’an Hadits.65

Dari  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  belajar   Al

Qur’an  Hadits,  ternyata  motivasi  dapat  digolongkan  pada

faktor  individual  dan  faktor  sosial  yang  dikenal  dengan

motivasi  sosial.  Motivasi  sosial  adalah motivasi  yang timbul

pada seseorang  karena  adanya  dorongan orang-orang yang

ada di  sekitarnya,  seperti  dari  orang-orang tetangga,  sanak

saudara yang berdekatan dan dari teman-teman sepermainan

di sekolahnya. Pada umumnya motivasi semacam ini diterima

anak tidak dengan sengaja, dan mungkin pula tidak disadari.

fungsi motivasi adalah:

64 Yusuf, Motivasi Dalam Belajar, (Jakarta: P2LPTK, 2003) hlm 14

65 Oemar Hamalik. 2002. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung : Sinar 
Baru Algensindo.. Hal 44-45



1. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan motor

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
2. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai, dengan

demikian  motivasi  dapat  memberi  arah  dan  kegiatan  yang  harus  dikerjakan

sesuai dengan rumusan tujuannya.
3. Menyeleksi perbuatan,  yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.66

Dari pendapat di atas sangat jelas bahwa motivasi sangat penting dalam

proses  belajar  mengajar,  karena  motivasi  dapat  mendorong  siswa  untuk

melakukan  aktivitas-aktivitas  tertentu  yang  berhubungan  dengan  kegiatan

belajar  mengajar.  Dalam  proses  belajar  mengajar  tersebut  diperlukan  suatu

upaya  yang  dapat  meningkatkan  motivasi  siswa,  sehingga  siswa  yang

bersangkutan dapat mencapai hasil belajar yang optimal.
C. Pembelajaran Al Qur’an Hadits Berbasis Media Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
1. Desain Pembalajaran Al Qur’an Hadits Berbasis Media

dalam meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Sudah menjadi wacana publik di kalangan para pendidik bahwa media

merupakan alat bantu mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara

efektif dan efisien. Guna dapat menciptakan media yang efektif dalam proses

pembelajaran  guru  seharusnya  memahami  materi  pembelajaran  yang  akan

diajarkan,  dan media apa yang cocok digunakan sebagai  alat  bantu dalam

penyampaian  materi  tersebut.  Selain  itu,  guru  juga  dituntut  cerdas  dalam

menentukan macam dan jenis alat bantu yang akan digunakan dalam proses

66  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Rajawali Pers, 
Jakarta, 1986, halaman 75



pembelajaran  itu  sendiri.  Hal  demikian  mengingat  dalam  proses

pembelajaran, bukan hanya media material yang dapat dijadikan alat bantu

pembelajaran, akan tetapi media non-material pun dapat pula dimanfaatkan.

Ada beberapa macam media non-material yang sering dipakai sebagai media

pendidikan  pada  umumnya.  Media-media  itu  adalah  suruhan,  larangan,

nasihat, hukuman, peringatan, bimbingan, hadiah, pujian, dan sebagainya.67

Terlepas dari bentuk-bentuk dan jenis-jenis media dalam pendidikan,

dan terkait  dengan masalah pemilihan media,  menurut  Djmarah semuanya

akan berpulang pada guru, dalam arti bagaimana guru memilih media yang

tepat  berdasarkan  pertimbangan  yang  hati-hati  agar  proses  pembelajaran

dapat  mencapai  tujuannya  secara  efektif  dan  efisien.  Semua  itu  kembali

berpulang pada keterampilan guru dalam memilih dan merancang media yang

tepat dan benar.68

Jadi,  cara  merancang  media  yang  efektif  dalam pencapaian  tujuan

pembelajaran  selain  tergantung  pada  kemampuan  guru,  di  sini  juga  dapat

dikemukakan  beberapa  cara  yang  efektif  untuk  merancang  media

pembelajaran yang baik. Antara lain, 

(1) Pembelajaran  media harus dirancang sesederhana mungkin sehingga jelas

dan mudah dipahami oleh siswa; 

(2) Pembelajaran  media hendaknya dirancang sesuai dengan pokok bahasan

yang akan diajarkan;

67  Pribadi , Benny A..2009.Model Desain Sistem Pembelajaran.Jakarta:Dian 
Rakyat. Hal 44

68 Djamarah, Syaiful Bakri, 1994. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Penerbit 
Usaha Nasional : Surabaya. Hal 22



(3) Pembelajaran  media hendaknya dirancang tidak terlalu menjelimet dan

tidak membuat anak-anak menjadi bingung;

 (4) Pembelajaran  media hendaknya dirancang dengan bahan-bahan yang

sederhana  dan  mudah  didapat,  tetapi  tidak  mengurangi  makna  dan  fungsi

media itu sendiri; (5) media dapat dirancang dalam bentuk model, gambar,

bagan berstruktur, dan lain-lain, tetapi dengan bahan yang murah dan mudah

didapat  sehingga  tidak  menyulitkan  guru  dalam  merancang  media

dimaksud.69

2.  Pelaksanaan  dan  Penggunaan  Media  dalam  Proses  Pembelajaran  Al

Qur’an Hadits di Ruang 

a) Pelaksanaan dan Penggunaan Media terhadap Guru

Pelaksaan dan Penggunaan media dalam proses pembelajaran di ruang

kelas dapat berimplikasi terhadap beberapa hal antara lain, terhadap guru itu

sendiri,  terhadap siswa,  dan terhadap proses pembelajaran di ruang kelas.

Implikasi  penggunaan  media  terhadap  guru  dapat  berupa  memudahkan

dirinya  dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran.  Dikatakan  demikian  sebab

dengan  menggunakan  media  guru  tidak  terlalu  banyak  menghafal  materi

yang  akan  diajarkan.  Selain  itu  dengan  alat  bantu  mengajar  (media

pembelajaran) guru dapat lebih terstruktur di dalam menyampaikan materi

karena  sudah dirancang  sebelumnya,  dan  sudah  disediakan  dalam bentuk

media  itu  sendiri.  Dengan  demikian  jelas  pembelajaran  dengan

menggunakan  media  dapat  memudahkan  guru  dalam  melakukan  transfer

pengetahuan  (trenfer  of  konwledge) dan  pada  gilirannya  dapat  mencapai

69 Wiyani, Novan Ardy.2013.Desain Pembelajaran Pendidikan.Yogyakarta:Ar-
Ruzz Media. Hal 55 



tujuan  pembelajaran  secara  efektif  dan  efisien.  Bukan  hanya  itu,  dengan

menggunakan  media  guru  dapat  lebih  mudah  mengoragnisir  materi

pelajaran,  sehingga  penyajian  materi  pelajaran  dapat  dilakukan  secara

sistematis dan terstruktur.70

Namun demikian, harus diakui pula bahwa penggunaan media bagi guru

dapat  merepotkan  dirinya,  sebab  menyiapak  media  yang  sesuai  dengan

bahan  yang  akan  dajarkan  bukanlah  pekerjaan  mudah.  Sebab  selain,

pembuatannya rumit,  juga memerlukan biaya yang tidak sedikit,  sehingga

guru harus rela mengeluarkan koceknya untuk hal tersebut. Jadi, berdasarkan

uraian  di  atas  dapat  dipahami  bahwa  pengguanan  media  dalam  proses

pembelajaran di ruang kelas tidak hanya berimplikasi positif bagi diri guru

itu  sendiri  tetapi  juga  berimplikasi  negatif.  Namun  demikian,  sebagai

seorang guru mau tidak mau, suka tidak suka untuk bisa mencapai hasil yang

efetif  dan  efisien  dalam  proses  pembelajaran  di  sekolah  wajib  dalam

melakukan proses pembelajaran menggunakan media yang baik dan menarik

perhatian siswa.

b) Pelaksanaan dan Penggunaan Media Terhadap Siswa

Selain terhadap guru, penggunaan media dalam proses pembelajaran di

ruang kelas ternyata berimplikasi pula terhadap diri siswa itu sendiri. Dalam

sebuah proses  pembelajaran siswa sering hanya dipandang sebagai  obyek

semata.  Padahal  seharusnya  selain  sebagai  objek  siswa  juga  harus

diperlakukan  sebagai  subjek  didik  dalam  sebuah  proses  pembelajaran.

Konskuensi dari pernyataan tersebut, guru dalam memberi materi pelajaran

70  Djamarah, Syaiful Bakri, 1994. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. 
Penerbit Usaha Nasional : Surabaya. Hal 56



terhadap siswa hendaknya memperhatikan kemampuan dan keinginan siswa.

Jika guru dalam proses pembelajaran memandang siswa sbagai objek atau

klient semata,  maka  guru  tersebut  masih  melihat  fungsi  guru  sebagai

pemegang otoritas tertinggi keilmuan dan sebagai indoktrinator.71

Terkait dengan itu Susilo mengatakan : setiap orientasi pendidikan

dapat dikaji berdasarkan empat dimensi yang ada, yakni dimensi status anak

didik,  dimensi  peran  guru,  dimensi  materi  pengajaran,  dan  dimensi

manajemen  pendidikan.  Masing-masing  dimensi  mempunyai  dua  kutub

ekstrem yang terentang secara kontinyu. Dimensi status anak didik terentang

dari  anak  berstatus  sebagai  objek  atau  klient,  dan  anak  didik  berstatus

sebagai subjek atau warga belajar. Dimensi kedua adalah fungsi guru yang

terentang  dari  kutub  fungsi  guru  sebagai  pemegang  otoritas  tertinggi

keilmuan dan indoktrinator, sampai pada kutub lain guru sebagai fasilitator

dan motivator dalam proses pendidikan. Dimensi yang ketiga adalah materi

pendidikan, yang memiliki rentang dari yang bersifat materi oriented atau

subjek  oriented  sampai  problem  oriented.  Dimensi  keempat  adalah

manejemen  pendidikan  yang  terentang  dari  manjemen  yang  bersifat

sentralistis sampai manajemen yang bersifat desentralistis atau school-based

management.72

Dari  keempat  dimensi  yang ada seharusnya guru selalu berpegang

pada  kutub  kedua  dari  dimensi-dimensi  yang  ada,  seperti  siswa  harus

71  Majid, Abdul. (2011). Perencanaan Pembelajaran. Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya. Hal 55

72  Susilo, M., Joko, 2007. Pembodohan siswa Tersistematis. Penerbit PINUS Book 
Publiser : Yogyakarta. Hal 35



dipandang sebagai subjek dan bukan sebagai objek semata. Demikian pula

guru  dalam  mengajar  harus  melihat  fungsinya  sebagai  fasilitator  dan

motivator  dan  tidak sebagai  pemegang otoritas  tertinggi  bidang keilmuan

atau sebagai indoktrinator, dan seterusnya. Jika hal ini bisa dilakukan oleh

guru, dan dalam proses pembelajaran selalu berpegang pada prinsip-prinsip

pedagogis,  ditambah  penggunaan  alat  bantu  mengajar  maka  bukan

merupakan  keniscayaan  jika  tujuan  pembelajaran  yang  telah  ditetapkan

sebelumnya akan tercapai secara efektif dan efisien. Dengan demikian siswa

akan menjadi senang dan betah mengikuti pelajaran di sekolah, yang pada

gilirannya akan dapat berimplikasi pada perubahan sikap dan perilaku siswa

itu sendiri.73

c) Pelaksanaan dan Penggunaan Media terhadap Proses Pembelajaran di

Ruang Kelas

Telah  dipahami  bahwa  proses  pembelajaran  di  ruang  kelas

merupakan kegiatan yang paling pokok dari keseluruhan proses pendidikan.

Pernyataan tersebut  mengandung arti  bahwa berhasil  tidaknya pencapaian

tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran

itu  dirancang  dan  dilakukan  oleh  guru  itu  sendiri.  Dengan  meminjam

gagasan Djamarah dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan

inti dari kegiatan pendidikan. Sebagai inti dari kegiatan pendidikan, proses

pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan itu

73 Majid, Abdul. (2011). Perencanaan Pembelajaran. ……..hal 77



sendiri.  Artinya,  tujuan  pendidikan  tidak  akan  pernah  tercapai  apabila

interaksi belajar-mengajar tidak pernah berlangsung dalam pendidikan.74

Dari  perspektif  yang  berbeda  dapat  dikatakan  bahwa  berhasil

tidaknya proses pembelajaran di ruang kelas juga ditentukan oleh berbagai

faktor,  antara  lain  :  (1)  faktor  kemampuan  guru;  (2)  faktor  sarana  dan

prasarana  penunjang  proses  pembelajaran;  (3)  faktor  lingkungan  sekolah;

dan (4) faktor penggunaan alat bantu mengajar (media pembelajaran). Faktor

kemampuan guru di sini  paling tidak menyangkut dua kemampuan dasar,

yakni  kemampuan  mendesain  program  dan  keterampilan

mengkomunikasikannya kepada siswa.  Kedua,  modal dasar itu sebenarnya

telah terhimpun dalam tiga macam kompetensi sebagai dasar kemampuan

guru,  yakni  keperibadian,  penguasaan bahan pengajaran,  dan  kemampuan

dalam cara-cara mengajar. Bila ketiga macam kompetensi itu dapat dipahami

dan dikuasai oleh guru, maka guru dapat melaksanakan pengajaran dengan

baik.75

Namun  begitu,  guru  tidak  cukup  hanya  memiliki  dasar-dasar

kompetensi  itu,  tetapi  masih ada kompetensi  lainnya yang harus  dikuasai

guru. Misalnya kompetensi guru dalam merancang dan menggunakan alat

bantu  mengajar  yang  biasa  disebut  median  pembelajaran.  Apabila  guru

memiliki  kemampuan  yang  baik  atau  memiliki  kompetensi  dalam  hal

merancang  dan  menggunakan  media  pembelajaran,  tentu  hal  ini  akan

berimplikasi terhadap kelancaran proses pembelajaran di ruang kelas. Sebab

74 Djamarah, Syaiful Bakri, 1994. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Penerbit 
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penggunaan media yang baik dan benar dapat mempermudah guru dalam

menjelaskan materi pelajaran yang diajarkan sehingga pada gilirannya dapat

mempercepat pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.76

Jadi,  secara  singkat  dapat  dikatakan  bahwa  penggunaan  media

ternyata  berimplikasi  pula  terhadap  proses  pembelajaran  di  ruang  kelas,

yakni dapat membantu guru dalam penyampaian materi pelajaran, dan dapat

menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan

(PAIKEM).  Dikatakan demikian  sebab dengan alat  bantu mengajar  siswa

akan  lebih  terangsang  untuk  belajar  secara  aktif,  inovatif,  kreatif,  dan

menyenangkan.  Selain  itu  penggunaan  alat  bantu  mengajar  dapat  pula

merangsang anak-anak untuk mengemukakan pertanyaan dan paling tidak

dapat  memberi  respon  yang  positif  terhadap  proses  pembelajaran  yang

dilakukan oleh guru di ruang kelas.

e. Proses Penerapan Pembelajaran Al Qur’an Hadits Berbasis Media

a.) Mempersiapkan Alat

Guru  mata  harus  memperiapkan  alat-alat  yang  akan

digunakan dalam Proses penerapan Media Audio visual dalam

belajar mengajarnya dikelas nanti. Memeperjelas  pengertian  tersebut

dalam prakteknya  dapat  dilakukan  oleh  guru  itu  sendiri  atau  langsung  anak

didik.  Dengan  metode  demonstrasi  guru  atau  murid  memperlihatkan  pada

76  Dewi Salma Prawiladilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, Prenada Media 
Group, 2008, Jakarta, hal: 44 



seluruh  anggota  kelas  sesuatu  proses,  misalnya  bagaimana  cara  menyalakan

komputer dan lain sebagainya.

Sebaiknya  dalam  mendemonstrasikan  pelajaran  tersebut  guru  lebih

dahulu  mendemonstrasikan  yang  sebaik-baiknya,  lalu  murid  ikut

mempraktekkan sesuai dengan petunjuk.
Apabila teori menjalankan penerapan Media ini yang betul dan baik telah

dimiliki  oleh  anak  didik,  maka  guru  harus  mencoba  mendemonstrasikan  di

depan para murid. Atau dapat juga di lakukan, guru memilih seorang murid yang

paling  terampil,  kemudian  di  bawah  bimbingan  guru  di  suruh

mendemonstrasikan carapenerapan media ini yang baik di depan teman-teman

yang lain.
Pada saat anak didik mendemonstrasikan shalat, guru harus mengamati

langkah demi langkah dari setiap garak gerik murid tersebut, sehingga kalau ada

segi-segi  yang  kurang  ,  guru  berkewajiban  memberi  contoh  lagi  tentang

pelaksanaan  yang  baik  dan  betul  pada  bagian-bagian  yang  masih  dianggap

kurang.
Metode  demonstrasi  adalah  metode  mengajar  yang  menggunakan

peragaan untuk memperjelas suatau pengertian untuk melakukan sesuatu kepada

anak.77

b.) Menggunakan Metode pemberian tugas 

Yang di  maksudkan dengan metode ini  ialah suatu cara dalam proses

belajar-mengajar  bilamana  guru  memberi  tugas  tertentu  dan  murid

mengerjakannya,  kemudian  tugas  tersebut  dipertanggungjawabkan  kepada

77   Zakiah Derajat, metodik khusus pengajaran Islam , (jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), hal. 296-297



guru.78 Dengan cara demikian diharapkan agar murid belajar secara bebas tapi

bertanggung jawab dan murid-murid akan berpengalaman mengetahui berbagai

kesulitan kemudian untuk mengatasi kesulitan – kesulitan.
Seolah berkewajiban mempersiapkan murid-murid agar tidak canggung

hidup  di  tengah-tengah  masyarakat.  Karenanya  guru  hendaklah  berusaha

melatih teknik kemampuan anak untuk mencocokkan berbagai masalah yang

mungkin akan dihadapinya kelak.

c.)  Isi  Materi berupa MS Power Point atau yang lainnya
Agar  untuk  bisa  mengaplikasikan  Media  Audio  Visual  maka  pengajar

diharapkan menggunakan MS Power Ponit atau PPT untuk mengisi pengajaran

dalam penerapan media Audio Visual nya, hal tersebut dapat diaplikasikannya

bentuk-bentuk  tulisan  disertai  gambar  dan  suara  agar  siswa  semua  dapat

memehami materi yang diajarkan guru tersebut.
d.) Menampilkan Materi Al Qur’an Hadist dengan Short Film, film, video hal-

hal yang lain
Tentang  penyampaian  ini  guru  harus  mencari  bagan-bagan  film yang

berhubungan  dengan  materi  Al  Qur’an  Hadist.Dalam  menyampaikan

pelajaran bermacam-macam alat media telah diciptakan agar

mempermudah  murid  untuk  memahaminya.  Alat-alat  media

pengajaran  telah  mulai  berkembang  sejak  orang  membuat

gambar atau diagram yang sederhana ditanah atau di gua pada

zaman  purbakala.  Setelah  gambar  dikembangkan  menjadi

huruf,  lahirlah buku pelajaran yang mencapai kemajuan yang

pesat  setelah ditemukan alat  cetak.  Dan sekarang tak dapat

dibayangkan lagi sekolah tanpa buku pelajaran lagi. pendidikan

78 Armai Arief, pengantar ilmu dan metodologi pendidikan Islam,( Jakarta: 
ciputat pers,2002), hal.   166



seperti film, filmstrip, sampai kepada radio televisi, komputer,

lab bahasa, video tape, dan sebagainya.  Walaupun tiap guru

menggunakan  buku  dan  papan  tulis,  akan  tetapi  bila  ia

menghadapi  alat  pengajaran  elektronik  seperti  audio  visual,

maka  banyak  guru  enggan  menggunakannya  karena  merasa

tidak  mempunyai  ketrampilan  teknik  untuk

mengendalikannya.79

Seperti  halnya  media  pembelajaran  semisal  Overhead

Projector dapat  memproyeksikan  pada  layar  apa  yang

tergambar atau tertulis pada lembaran plastik transparan. Guru

dapat membuat tulisan,  catatan atau gambar pada lembaran

transparan  itu  sperti  dilakukan  di  papan  tulis.  Overhead

Projector dapat digunakan tanpa menggelapkan ruangan.

Ada juga Filstrip atau Slide diperlihatkan kepada murid-murid

dengan  menggunakan  LCD  Proyektor.  Yang  dilihat  adalah

gambar mati jadi bukan gambar hidup seperti film. Gambar itu

dapat merupakan fotho, tabel atau diagram karton. Selain ini

jga ada Tape Recorder.

e.)  Memberikan motivasi di dalam penyampaian Medianya

Dorongan yang  timbul  dalam diri  seseorang disebut  motivasi,  dimana

seseorang  memperoleh  daya  jiwa  yang  mendorongnya  untuk  melakukan

sesuatu  yang  timbul  dalam  dirinya  sendiri  dinamakan  motivasi

79Ibid, Hal 101



instrinsik.Sedangkan dorongan yang timbul dari pengaruh luar disebut motivasi

ekstrinksik.

3. Evaluasi  Pembelajaran  Al  Qur’an  Hadits  berbasis  Media  dalam

Meningkatkan Motivasi belajar Siswa
Pada Poin nada beberapa hal mengenai apa yang harus dievaluasi dari

Guru terhadap pembelajaran Al Qur’an Hadits yang Berbasis Media antara lain:
a). Adanya system pembelajaran yang lebih Inovatif dan Interaktif 
b).  Guru  akan  selalu  dituntut  untuk  lebih  Kreatif  berinovasi  dalam

mencari  terobosan  pembelajaran  Al  Qur’an  sehingga  tidak  terllau

monoton dalam metode pengajarannya.
c).  harus  mampu  menggabungkan  antara  teks,  desain  pembelajaran

(RPP)  dengan  media-media  pembelajaran  dalam  satu  kesatuan  yang

saling mendukung guna tercapainya pembelajaran Al Qur’an Hadits yang

efektif terhadap siswa.
d).  harus  bisa  menimbulkan  rasa  senang  selama  proses  KBM

berlangsung  sehingga  didapatkan  tujuan  pembelajaran  media  yang

maksimal.
e). harus mampu memvisualisasikan materi yang selama ini sulit untuk

diterangkan  hanya  sekedar  dengan  penjelasan  atau  alat  peraga  yang

konvensional.
D. Penelitian Terdahulu

Judul Tesis Persamaan Perbedaan
“Pengaruh kedisiplinan Guru dan
Motivasi  Belajar  siswa  terhadap
peningkatan  Prestasi  Belajar
Siswa  di  MI  Se-  Kecamatan
Wonodadi Kab. Blitar

-sama-sama  membahas
tentang Motivasi belejar
-menggunakan  Motivasi
Ekstrinsik dan Intrinsik

-Jenis  Penelitian
Kuantitatif
- Objek yang diteliti

“Penggunaan  Media  Gambar
Dalam Ketrampilan Menulis Puisi
di  Sekolah  Dasar”  (Studi
Multikasus pada 3 Sekolah Dasar
di Kecamatan Wonodadi Blitar)”

Ada  persamaan  dalam
penggunaan  Media
Pembelajaran  yang
berupa visual Cetak
Memberikan  efek
Motivasi yang tersendiri

Objek yang diteliti



“Upaya  pemanfaatan  Media
Pembelajaran untuk meningkatkan
Prestasi Belajar IPA Peserta Didik
Kelas V (Studi Multisitus pada III
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten
Blitar)”

Sama-sama  memberikan
Pembelajaran  Media
yang  bersifat  Audio
Visual 
Media  Pembelajaran
yang  digunakanuntuk
memberikan  minat,
motivasi  untuk
meningkatkan  hasil
nelajar.

-objek  yang  dikaji
berbeda
- studi Multisitus

“Pengaruh  Kreativitas  Guru  dan
Motivasi  Mengelola  kelas
terhadap  Prestasi  Belajar  IPA
Peserta Didik kelas IV di MI Se-
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten
Tulungagung”

Pembelajaran  Guru  yang
memberikan  Efek
motivasi  dari  upaya  yang
dilakukan

Kuantitatif

“Fungsi  Media  Radio  Dalam
Penyiaran  Pendidikan  Agama
Islam  (Multikasus  di  PT  Radio
Samaran FM Tulungagung dan PT
Radio ADS FM Trenggalek)”

Sama-sama menggunakan 
Media untuk memberikan 
pembelajaran
Media yang digunakan 
berupa Visual

Objek yang diteliti
Paradigma Penelitiannya

“Motivasi  dan  Prestasi  Belajar
Mata Pelajaran Fiqih Siswa yang
Berlatar belakang Pendidikan MTs
dan  SMP  (Studi  Komparasi  di
MAN Se- Kabupaten Blitar)

Motivasi  yang  digunakan
Ekstrinsik  dan  Intrinsik
terhadap Peserta Didik
Hubungannya  dengan
Motivasi  dengan  hasil
belajar.

Objek  dan  Paradigma

yang diteliti

E. Paradigma Penelitian

Tesis ini membahas tentang Pembelajaran Al Qur’an Hadits yang berbasis

Media pembelajaran yang antara lain termasuk Media-Media Termutakhir saat ini

yang nantinya untuk memberikan Motivas Siswa agar lebih senang belajar mata

pelajaran Al Qur’an Hadits. Penelitian ini bersifat Multikasus karena mengambil

Penelitian di 2 Lembaga sekolah yang sama yaitu MTs Muhammadiyah Watulimo

dan MTs Al Burhan Watulimo Kabupaten Trenggalek, Jenis Penelitian ini adalah

Kualitatif Deskriptif.
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